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Abstract 
This study aimed to examine the semi-natural spawning process of the Halmahera 

walking shark (Hemiscyllium halmahera), an Indonesian endemic species of high 

conservation value. The research was conducted at the UPTD Perikanan Unggulan 

Morotai from July to September 2025 using a field-based quantitative experimental 

approach. Four broodstock (three females and one male) collected from the wild were 

maintained in a 3,500-liter semi-natural tank designed to simulate natural habitats with 

coral and gravel substrates. Water quality parameters—temperature, pH, salinity, and 

ammonia—were measured every three days to identify their influence on reproductive 

activity. The findings revealed that temperature (r = 0.97; p < 0.01) and salinity (r = 

0.88; p < 0.05) were the most influential environmental factors triggering spawning, 

while pH and ammonia had secondary roles. During the 90-day observation period, two 

spawning events occurred, producing two pairs of egg capsules with typical morphology, 

although no embryonic development was detected. The study demonstrates that a semi-

natural system can effectively stimulate natural reproductive behavior in H. halmahera 

and provides a scientific foundation for hatchery-based conservation of endemic 

elasmobranch species in Indonesia. Future studies with extended observation periods 

and hormonal stimulation are recommended to enhance fertilization success. 

 Copyright©2025, Roude H. Siahaya, Frits Jamlaay, John Etry Ririhena,  Yoppy Jutan 

 

I. PENDAHULUAN 

Laut Indonesia dikenal sebagai pusat 

keanekaragaman hayati laut dunia serta memiliki 

nilai asset mencapai 24 triliun dolar AS, namun 

terus mengalami degradasi, salah satu indikasinya 

dalam tiga dekade terakhir capaian volume 

produksi hiu di Indonesia meningkat signifikan 

melebihi angka 100 ribu ton per tahun (WWF, 2015). 

Padahal hiu sebagai predator penting dalam sistem 

keseimbangan rantai makanan dan berperan dalam 

meningkatkan produktivitas perikanan, namun 

tumbuh dan berkembang mencapai dewasa sangat 

lambat antara enam hingga delapan belas tahun 

(Lack, M., & Sant, G. 2011). 

Salah satu jenis hiu di Indonesia yang 

memiliki tingkat keterancaman serius dan telah 

dilindungi secara penuh adalah Hiu berjalan 

Halmahera (Hemiscyllium halmahera). Selain 

memiliki peran penting secara ekologis sebagai 

predator puncak dalam menjaga keseimbangan 

rantai makanan di ekosistem terumbu karang 

dangkal. Hiu jenis karang ini tergolong unik 

dengan perilaku khasnya berjalan lamban di dasar 

laut menggunakan sirip pectoral dan pelvic 
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(VanderWright et al., 2021), sehingga mudah 

ditangkap dan sering dikonsumsi oleh masyarakat 

lokal karena memiliki cita rasa yang khas dari 

tekstur dagingnya yang lunak dan padat. Selain itu 

karena mempunyai corak warna yang menarik 

sehingga Hiu berjalan memiliki nilai jual tinggi 

untuk diperdagangkan sebagai public aquarium di 

sejumlah negara maju (Jutan et al., 2018).  

Permasalahan utama dalam pengelolaan 

berkelanjutan species endemic hiu berjalan 

Halmahera adalah eksploitasi berlebih, degradasi 

habitat pesisir, dan penangkapan tanpa 

pengendalian yang menyebabkan terjadinya 

penurunan populasi secara signifikan (Dulvy et al., 

2014). Oleh sebab itu perlu dilakukan berbagai 

upaya konservasi baik secara in-situ maupun secara 

ex-situ. Salah satu tantangannya adalah sampai saat 

ini belum tersedia informasi tentang budidaya 

species endemic hiu berjalan Halmahera 

(Hemiscyllium halmahera). Kurangnya penelitian 

eksperimental mengenai mekanisme reproduksi 

spesies ini menyebabkan minimnya basis ilmiah 

untuk mendukung konservasi secara ex-situ. 

Namun dalam kajian sebelumnya telah banyak 

membahas aspek distribusi, morfologi dan DNA, 

bioekologi, dinamika populasi serta natural history 

H. halmahera (Jutan, 2018; Madduppa et al. 2020; 

Mu’min et al., 2021; Akbar et al., 2023; Akbar et al., 

2025). 

Dengan demikian penelitian ini penting 

dilaksanakan dengan tujuan menilai pengaruh 

parameter lingkungan (suhu, pH, salinitas, dan 

amonia) terhadap tingkat keberhasilan pemijahan 

semi alami hiu berjalan Halmahera. Rekayasa 

pemijahan secara semi alami dilakukan dengan 

menggunakan induk matang gonad dari hasil 

seleksi di alam kemudian dilakukan proses 

pemijahan pada habitat penangkaran dan 

pemijahan pada wadah atau bak secara terkontrol 

sambil melakukan pemantauan terhadap parameter 

lingkungan. Hasil penelitian awal tentang 

budidaya species endemic hiu berjalan Halmahera 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

agenda konservasi species secara nasional melalui 

pendekatan ekonomi biru Indonesia.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen kuantitatif 

berbasis lapangan menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui observasi langsung 

dengan melakukan seleksi induk matang gonad 

dari alam kemudian selanjutnya induk ikan hiu 

berjalan halmahera dikarantina dan dilakukan 

pemeliharaan sambil pengamatan proses 

pemijahan secara semi alami pada wadah 

terkontrol menggunakan fasilitas yang tersedia 

di UPTD Perikanan Unggulan Desa Juanga, 

Pulau Morotai. Selama proses pemeliharaan 

induk dilakukan pengambilan data lapangan 

melalui dokumentasi, pemantauan dan 

pengukuran parameter lingkungan yang 

meliputi pH, salinitas, suhu, serta amonia selama 

3 (tiga) bulan antara bulan Juli sampai September 

2025.  

Pencatatan parameter kualitas air 

dilakukan setiap 3 (tiga) hari pada jam 17.00 WIT 

menggunakan alat ukur kualitas air (pH meter, 

refraktometer, termometer digital, dan alat ukur 

amonia portabel). Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi 

parameter lingkungan mana yang paling 

berpengaruh terhadap aktivitas secara pemijahan 

semi alami. 

Lokasi penyelaman malam (night dive) 

untuk memperoleh induk hiu berjalan 

Halmahera masih berada dalam Kawasan 

Konservasi Perairan Tanjung Dehegila-Pulau 

Rao, Morotai yakni perairan sekitar Pasir 

Timbul, Pulau Kokoya, Pulau Dodola, dan Pulau 

Saminyamau yang ditandai dengan Spot Dive 

nomor 5, 10, 18 dan 21 (sesuai gambar Peta). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Induk Hiu Berjalan 

Halmahera (Sumber: BKPP Maluku Utara). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 28 individu calon induk hiu 

berjalan Halmahera ditemukan pada 4 (empat) titik 

penyelaman malam di kedalaman laut yang 

berbeda mulai dari 1-20 meter di sekitar Selat 
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Morotai. Gambar calon induk hiu berjalan sesuai 

dokumentasi berikut. 

 

 
Gambar 2. Calon Induk Hiu Berjalan Halmahera 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)  

 

Pengambilan calon induk hiu berjalan 

halmahera dilakukan diwaktu malam 

menyesuaikan dengan sifat ikan hiu berjalan yakni 

nocturnal atau aktif diwaktu malam hari (Jutan, 

2018). Setelah seleksi berdasarkan Tingkat 

Kematangan Gonad, diambil sebanyak 4 (empat) 

ekor dengan rasio 3 (tiga) betina dan 1 (satu) Jantan. 

Hasil seleksi calon induk (broodstock) sesuai 

kriteria ukuran hiu dewasa yakni memiliki alat 

kelamin Jantan (klasper) dewasa, sempurna dan 

lebih keras, dan memiliki Tingkat Kematangan 

Gonad (TKG) IV untuk induk betina (Jutan, 2018).  

Induk hasil penangkapan di perairan Selat 

Morotai di angkut menggukanan perahu motor 

tempel menuju UPTD Perikanan Unggulan di 

Juanga, Morotai Selatan. Selanjutnya dilaksanakan 

proses pengukuran panjang dan berat  tubuh 

sebelum dilakukan pemeliharaan induk secara 

semi alami. Pemijahan semi alami merupakan 

metode pemijahan ikan yang dilakukan dengan 

pendekatan domestikasi induk dari alam yang 

dilangsungkan pada wadah terkontrol sambil 

dilakukan pemantauan terhadap parameter 

lingkungan dengan mengukur tingkat kualitas air 

dan tingkah laku ikan selama proses pemijahan 

berlangsung. 

Selama masa pemeliharaan induk hiu 

berjalan halmahera dalam kurun waktu 90 hari, 

telah terjadi pemijahan induk betina secara semi 

alami dan menghasilkan 2 (dua) pasang kapsul 

telur yang dihasilkan dalam proses pemijahan 

(spawning) yang berlangsung dua kali selama 

sepekan. Dalam masa pemeliharaan berlangsung 

induk selalu diberikan pakan berupa ikan segar 

dan pakan lainnya berupa udang dan cumi yang 

mengandung protein. Menurut hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya (Jutan et al., 2019) 

jenis makanan yang paling disukai adalah berupa 

ikan kecil dan jenis crustacea. 

 

 
Gambar 3, Pengukuran Parameter Lingkungan 

(Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Selama 90 hari pengamatan, perilaku 

reproduktif teridentifikasi pada induk betina dan 

jantan dengan interval pemijahan rata-rata dua 

minggu sekali. Aktivitas pemijahan didahului oleh 

perilaku pra-kopulasi berupa gerakan mengikuti 

dan kontak fisik antara jantan dan betina. Kopulasi 

terjadi pada malam hari antara pukul 19.00–23.00 

WIT, diikuti pelepasan telur oleh betina dalam 

kurun waktu 24 jam dan 48 jam setelahnya. Proses 

pemijahan berlangsung dalam bulan Juli dan 

diperoleh 2 (dua) pasang kapsul telur dari kedua 

induk betina. Kondisi lingkungan yang stabil 

mendukung terjadinya pemijahan berulang dan 

produksi kapsul telur yang sehat dengan morfologi 

khas berwarna coklat dan panjang rata-rata 8,7 cm 

dan lebar 3,5 cm. Namun dalam proses identifikasi 

dan pengamatan lanjut terhadap kondisi kapsul 

telur tidak terlihat gejala perkembangan embrio.  

 

 
Gambar 4. Kapsul Telur Hasil Pemijahan Induk Hiu 

Betina (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Telur yang tidak terdapat embrio hiu 

didalam kapsul diduga terjadi gagal pembuahan 

secara internal selama proses pemijahan 
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berlangsung. Menurut Dulvy et al., (2014) 

keterbatasan laju pertumbuhan, tingkat reproduksi 

rendah, serta waktu pematangan gonad yang 

panjang menjadikan hiu ovipar sangat rentan 

terhadap gangguan lingkungan. Teori reproduksi 

hiu ovipar menjelaskan bahwa perkembangan 

embrio di dalam kapsul telur sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, terutama suhu, oksigen 

terlarut, dan substrat yang digunakan untuk 

melekatkan telur (Katona et al., 2023).  

Hasil analisis parameter lingkungan yang 

berpengaruh selama proses pemeliharaan dan 

pemijahan dapat dilihat pada gambar diagram 

berikut. 

 

 
Gambar 5. Grafik Analisis Nilai Parameter Lingkungan 

 

Data rata rata parameter lingkungan selama 

masa pemeliharaan menunjukkan bahwa 

parameter suhu rata-rata 28,6°C, pH 8,8, salinitas 

23,6 ppt, dan amonia 0,18 mg/L. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa suhu memiliki 

korelasi tertinggi terhadap frekuensi pemijahan 

dengan nilai (r = 0,97; p < 0,01), diikuti oleh Salinitas 

(r = 0,88; p < 0,05), sedangkan pH dan amonia tidak 

menunjukkan nilai signifikansi (p) yang nyata.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemijahan Hemiscyllium halmahera dan kondisi 

telur yang dihasilkan dapat berhasil dilakukan 

dalam sistem pemijahan semi alami melalui 

pengendalian lingkungan yang menyerupai habitat 

aslinya. Faktor suhu dan Salinitas terbukti menjadi 

pemicu utama aktivitas reproduktif, sejalan dengan 

teori ekologi dan fisiologi reproduksi ovipar ikan 

laut tropis yang menempatkan stabilitas termal dan 

salinitas sebagai pemicu hormonal dan 

keseimbangan osmotik pada proses pemijahan. 

Jika dibandingkan dengan studi sebelumnya, 

bahwa tingkat keberhasilan pemijahan yang 

diperoleh sejalan dengan penelitian pada hiu 

ovipar lain seperti Chiloscyllium (Wyffels et al., 

2022). Suhu optimal 28–29°C memungkinkan 

sinkronisasi perilaku kawin dan pelepasan telur 

yang efisien, sebagaimana ditemukan juga pada 

spesies Chiloscyllium punctatum (Kirke et al., 2024). 

Perilaku kawin yang terjadi secara berulang 

menandakan bahwa lingkungan semi alami 

mampu menstimulasi respons biologis alami induk 

hiu, meski jumlah individu terbatas. Hal ini 

memperkuat argumen bahwa keberhasilan 

konservasi elasmobranch di hatchery lebih 

bergantung pada kualitas habitat mikro dibanding 

jumlah populasi (Katona et al., 2023). Namun, 

penelitian ini memperluas temuan dengan 

membuktikan adanya perbedaan signifikan antara 

parameter kualitas air, yang jarang dieksplorasi 

pada studi terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa 

rekayasa lingkungan di hatchery dapat menjadi 

solusi konservasi spesies endemik yang mengalami 

resiko kepunahan (VanderWright et al., 2021; Habib 

et al., 2022). 

Penelitian ini berkontribusi secara ilmiah 

terhadap pengembangan konservasi berbasis 

akuakultur yang tidak hanya menitikberatkan pada 

penetasan telur, tetapi juga pada keberhasilan 

reproduksi awal sebagai dasar pemulihan populasi. 

Meski demikian, keterbatasan jumlah induk dan 

waktu pengamatan menjadi hambatan dalam 

generalisasi hasil. Studi lanjutan dengan periode 

lebih panjang dan pengujian variabel pengunaan 

rangsangan hormon gonadotropin serta analisis 

genetik embrio guna memahami faktor keturunan 

terhadap keberhasilan reproduksi disarankan 

untuk memperkuat pemahaman mekanisme 

fisiologis reproduksi pada spesies ini. 

 

IV. PENUTUP 

Penelitian ini membuktikan bahwa sistem 

pemijahan semi alami dengan kondisi lingkungan 

terkendali dapat menstimulasi aktivitas pemijahan 

Hemiscyllium halmahera secara efektif. Suhu dan 

Salinitas merupakan faktor paling berpengaruh 

terhadap frekuensi pemijahan, sementara pH dan 

amonia berperan sebagai faktor penunjang. Dari 

segi akademis, penelitian ini memperkaya literatur 

mengenai reproduksi hiu ovipar endemik yang 

sebelumnya masih terbatas. 

Temuan ini sekaligus memberikan dasar 

temuan ilmiah yang praktis, bahwa model 

pemijahan secara semi alami merupakan 

pendekatan inovatif untuk mengisi kekurangan 

data biologis sekaligus memperkuat strategi 

pengembangan model konservasi berbasis 

hatchery species endemik dan mendukung strategi 

pengelolaan populasi hiu secara berkelanjutan di 

Indonesia.  
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